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ABSTRACT:

The purpose of this study is to analyze the use of a virtual
laboratory in terms of self-directed learning in elementary
school teacher candidates. The research method used in this
research is descriptive research. The subjects of this study
were 35 students. Data is collected using a questionnaire.
The data analysis technique used in this research is
qualitative analysis consisting of data collection, data
reduction, data presentation, and concluding. The results of
learning; perception; prospective this study indicate that the perceptions of prospective
teachers; elementary school elementary school teachers towards virtual laboratory have
fulfilled aspects of self-awareness or initiative by 84.20%,
independent learning strategies by 78.66%, independent
learning activities by 79.22%, evaluation by 81 .54%, and

Keywords:

virtual laboratory; self-directed

Kata kunci: . . g
ata kunct motivating intrapersonal abilities by 89%. The use of a
virtual laboratory; persepsi; virtual laboratory is recommended for other materials that
calon guru; sekolah dasar can involve virtual practicum activities.

ABSTRAK:

Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis penggunaan
virtual laboratory ditinjau berdasarkan self directed
learning pada calon guru sekolah dasar. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini yaitu 35
mahasiswa. Data dikumpulkan dengan menggunakan
angket. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis kualitatif yang terdiri atas
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
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penarikan  kesimpulan.  Hasil  penelitian  ini
menunjukkan bahwa persepsi calon guru sekolah dasar
terhadap virtual laboratory telah memenuhi aspek
kesadaran atau inisiatif diri sendiri sebesar 84,20%,
strategi belajar mandiri sebesar 78,66%, kegiatan-
kegiatan belajar mandiri sebesar 79,22%, evaluasi
sebesar  81,54%, dan memotivasi kemampuan
intrapersonal 89%. Penggunaan virtual
laboratory direkomendasikan untuk materi lain yang

sebesar

dapat melibatkan kegiatan praktikum secara maya.

PENDAHULUAN

Teknologi saat ini mempunyai pernan

penting  dalam  semua  aspek
kehidupan. Kemajuan teknologi juga
telah mengubah sistem komunikasi
dan  pelaksanaan  pembelajaran;
pengembangan profesional guru dan
mempercepat akal; sumber belajar,
dan efisiensi belajar (Falode et al,
2015; Mohammed, 2017; Smith, 2015).
Teknologi baru telah mengubah dunia
sejak akhir abad ke-20, mempercepat
perubahan radikal dalam masyarakat
dan ekonomi, yang telah diidentifikasi
dalam dua dekade pertama abad ke-21
ini (Vergara, et.al., 2022).

Adanya pengaruh TIK pada
masyarakat sehingga dua kata sifat
baru muncul untuk mendefinisikan
orang (Prensky, 2001): (i) digital native,
yang merupakan individu yang lahir
dengan revolusi TIK yang sudah
terkonsolidasi; dan (ii) generasi Z
yaitu mereka yang lahir sebelum
revolusi TIK dimulai, dan sejak titik

tertentu dalam hidup mereka harus
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memperbarui  pengetahuan  dan

menyesuaikan  kebiasaan = mereka

dengan realitas baru ini.

Media pembelajaran saat ini
sudah semakin berkembang. Tidak
diragukan lagi bahwa penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) di ruang kelas telah meningkat
secara dramatis di ruang kelas sains.
Teknologi tidak hanya menyediakan
satu cara untuk membantu guru
mengatasi hambatan  pengajaran
mereka dan meningkatkan hasil
belajar (Keller & Keller, 2005), tetapi
lebih dari itu untuk mendukung
individu dengan keterampilan hidup
yang dibutuhkan saat ini. Salah satu
kemajuan TIK akhir-akhir ini adalah
laboratorium virtual, yang muncul di
samping penggunaan laboratorium
tradisional.  Laboratorium  virtual
menawarkan kemungkinan menarik
untuk menyampaikan materi kepada
siswa (Fridman, 2014). Penggunaan
teknologi modern seperti platform

virtual tidak hanya membantu guru



menjadi efisien tetapi juga membantu
siswa untuk belajar lebih baik dan
lebih cepat sehingga meningkatkan
kualitas pembelajaran (Falode, 2020).

Mempertimbangkan kemajuan
teknologi yang telah ada pada akhir
abad ke-20 hingga saat ini, dan
pengalaman positif yang dialami
dalam  pengajaran  praktis saat
menggunakan laboratorium virtual —
yang mencerminkan serangkaian
keunggulan yang jelas dibandingkan
dengan kelas praktik tradisional di
laboratorium nyata (Vergara, 2022).
Laboratorium virtual adalah salah
satu platform virtual yang semakin
banyak digunakan oleh para pendidik
sebagai tanggapan atas permintaan
yang untuk

pengiriman yang lebih fleksibel yang

dirasakan mode

akan melengkapi pengajaran dan
pembelajaran di kelas. Laboratorium
virtual telah dikembangkan untuk
berbagai disiplin ilmu (Gosman et al.,
1977; Stern et al.,, 2004; Aziz et al.,
2006).  Studi telah

menunjukkan pentingnya keceriaan

sebelumnya

untuk melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran di seluruh laboratorium
2019;
Dwiningsih, et. al, 2018; Iskandar,

virtual (Estriegana et al.,
2018). Laboratorium adalah bagian
penting dari pengajaran sains dan
mencapai  tujuannya.  Penelitian
sebelumnya (Bretz, Fay, Bruck, &

Towns, 2013, Bruck, Towns, & Bretz,
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2010, Johnstone & Al-Shuaili, 2001)
telah menunjukkan bahwa ada banyak
keuntungan menggunakan lab dalam
pengajaran sains seperti pengetahuan

siswa yang mendalam, memahami

konsep sains dan mengoreksi
miskonsepsinya. Selain itu,
laboratorium IPA  meningkatkan

keingintahuan siswa dan sikap positif
terhadap sains sekaligus memupuk

keterampilan komunikasi antar siswa.

Laboratorium virtual telah
oleh Falode (2014),
Chaurura dan Chuma (2015) yang

diterapkan

digunakan oleh peserta didik secara

interaktif tanpa peralatan
laboratorium  yang  sebenarnya,
dimaksudkan  untuk  melakukan
eksperimen yang direplikasi.
Demikian pula, Ratamun dan Osman
(2018) menganggap laboratorium

virtual sebagai instruksi berbantuan

komputer melalui penggabungan
aplikasi komputer untuk melakukan
kegiatan laboratorium. Ruang kelas
virtual praktik
pengajaran pembelajaran
lebih  efektif

memungkinkan siswa

memungkinkan
dan
laboratorium yang
dengan
mengambil kendali lebih besar atas
pengalaman belajar mereka (Falode,
2014). Ini
berbagai

karena ia menawarkan
alat yang kuat dengan
yang fleksibel

menarik, dan domain pembelajaran di

antarmuka dan

mana-mana  untuk  mendorong



partisipasi yang lebih aktif (Falode,
2020). Oleh karena itu, pendidik dapat
menggunakannya untuk melengkapi
laboratorium fisik dalam memberikan
sikap, proses berpikir, keterampilan
memecahkan masalah, keterampilan
praktis, dan  berbagai macam
keterampilan mendasar lainnya yang

tidak dibuat eksplisit atau setidaknya

tidak  tertanam  ketika metode
pengajaran  lainnya  diterapkan.
dipekerjakan.

Laboratorium virtual

meminimalisir biaya dibandingkan

dengan laboratorium nyata. Selain itu,

penggunaan laboratorium  virtual
tidak memerlukan biaya
pemeliharaan, biaya maintenance

server dan hosting (Ibanez, dkk. 2022)

untuk tetap terlaksana
pembelajarannya (walaupun mereka
memiliki biaya pembaruan berkala
(Balali, 2020). Laboratorium virtual
dapat mengurangi ruang yang
ditempati oleh peralatan besar yang
dipasang di laboratorium nyata
(Vergara, 2017). Selain itu juga dapat
menghindari masalah atau kecelakaan
yang mungkin timbul pada pelatihan
yang dilakukan di lingkungan nyata,
misalnya pada saat reaksi kimia (Xie &
Tinker, 2006). Fitur-fitur yang ada di

laboratorium virtual menawarkan

yang

mendukung proses belajar-mengajar

berbagai kemungkinan

(Vergara, 2018) opsi interaktivitas,
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zona transparansi, —memperbesar
untuk melihat detail yang menarik,
memodifikasi kecepatan pelaksanaan
tugas untuk memeriksa detail tertentu
atau mendapatkan wawasan terkait,

dan seterusnya.

Laboratorium virtual cocok
digunakan untuk pembelajaran IPA di
abad 21 saat ini. Pembelajaran IPA di
abad 21 seharusnya mengembangkan
kemampuan siswa untuk menemukan
solusi dari permasalahan yang ada.
Salah satu penyebabnya adalah para
guru terutama fokus pada pengajaran
untuk  mengembangkan  tingkat
belajar yang rendah daripada tingkat
yang lebih  tinggi dalam hal
keterampilan berpikir

pembelajaran IPA (Rahman, 2018;

dalam

Sultana & Rahman, 2018).
Pembelajaran ~ sains = menyajikan
banyak  masalah  yang  perlu
terselesaikan. Ini terlepas dari fakta
bahwa sains berfungsi sebagai
komponen penting untuk

mengembangkan kompetensi dan
memiliki konten yang memiliki makna
sosial 2020a;
2020b)

Pada era saat ini terdapat

(Cahapay, Cahapay,

perubahan pesat dalam sains dan

industri. Perubahan tersebut

membawa beberapa inovasi di bidang
pendidikan dan peran siswa dan guru
juga

di lingkungan pendidikan



berubah (Almeida & Simoes, 2019).

Dalam sistem pendidikan baru,

individu diharapkan menghasilkan

solusi untuk masalah saat ini,
mengembangkan keterampilan
berpikir  kritis, dan = membuat

keputusan berani dalam kasus sulit
serta menunjukkan perilaku seperti
beradaptasi dengan perkembangan
teknologi (Kinshuk, 2016). Siswa harus

memiliki keterampilan untuk
memiliki semangat belajar yang
tinggi, mengambil risiko dalam
kondisi  yang  sesuai  dengan
perencanaan dan menghasilkan data
berbasis  bukti  (Nacaroglu, &

Kizkapan, 2020). Tidak diragukan lagi,
siswa dapat memperoleh kompetensi
ini dengan menciptakan lingkungan
belajar yang sesuai (Hassi, 2016).
Rendahnya prestasi belajar IPA
disebabkan oleh dua faktor yaitu
faktor internal dalam diri siswa seperti
kesehatan, minat, dan kecerdasan, dan
faktor eksternal yang berada di luar
kendali

rumah, masyarakat, guru dan model

siswa seperti lingkungan
pembelajaran, serta fasilitas belajar
(Suendarti & Virgana, 2022). Hasil Pisa
2018 IPA Indonesia memperoleh skor
396, sedangkan rata-rata skor dunia
489, dan China menduduki peringkat
pertama dengan skor 590. Desain
pembelajaran yang kurang optimal
berkontribusi pada hasil belajar yang
alam. Data

buruk dalam ilmu
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menunjukkan bahwa penguasaan

konsep sains siswa Indonesia kurang

memuaskan.

Fakta bahwa sains adalah
bidang yang menantang yang
mengandung unsur-unsur abstrak

dan kompleks adalah fitur kritis yang
menyebabkan sains menarik perhatian
yang berbakat

(Tomlinson, 2005). Selain itu, sains

individu sangat

berkontribusi pada  keterampilan
praktis dan mencakup aktivitas yang
membutuhkan penggunaan pikiran
dan tangan, yang menjadikan bidang
ini lebih menarik bagi individu
berbakat (Morris et al., 2019). Sifat
sains

membutuhkan  generalisasi

dengan bantuan prediksi
ilmiah untuk

pembelajaran

menggunakan data
memberikan  proses
yang diperkaya dan terbuka, yang
merupakan kebutuhan untuk
mendidik individu berbakat. Refleksi
dari proses ini pada pendidikan sains
adalah yang
diinginkan pendidikan
individu tersebut (Akdag & Koksa,
2022). .

formal keadaan

untuk

Tujuan utama pendidikan sains

di seluruh dunia termasuk

mengajarkan keterampilan berpikir

tinggi
pengetahuan

tingkat seperti memahami

ilmiah, = pemecahan
masalah, berpikir kritis, dan berpikir

kreatif (Depdiknas, 2017). Untuk



mencapai tujuan tersebut, siswa perlu
didorong untuk memilih tugas-tugas
yang sulit dalam lingkungan belajar
sebagai hasil dari mengambil risiko
intelektual dan bekerja dengan cara
yang
sehinggga dapat memunculkan Self
Directed (SDL)

pembelajaran mandiri. Knowles (1975)

berorientasi pada  tugas

Learning atau
mendefinisikan SDL sebagai suatu
proses di mana individu mengambil
inisiatif, dengan atau tanpa bantuan
dari orang lain dalam mendiagnosis
kebutuhan belajar mereka,
merumuskan tujuan, mengidentifikasi
manusia dan sumber materi, memilih

dan menerapkan

yang
mengevaluasi hasil belajar. Setyawati
(2016) mendenfinisikan Self-Directed
Learning (SDL) adalah kemampuan

strategi

pembelajaran tepat, dan

siswa mengambil inisiatif untuk

bertanggung jawab terhadap
pelajarannya dengan atau tanpa orang
lain yang meliputi aspek: 1)
belajar; 3)

kegiatan belajar; 4) evaluasi; dan 5)

kesadaran; 2) strategi

keterampilan interpersonal.

Self directed

salah satu bentuk pembelajaran yang

learning adalah

mendukung cara berpikir seperti
belajar untuk belajar, metakognisi dan
kreativitas. Sehingga sebagai calon
guru sekolah dasar perlu dibekali
dengan keterampilan pengaturan diri

dan juga memiliki keterampilan abad
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ke-21 untuk belajar mandiri. Guru

harus memiliki keterampilan ini

sebelumnya mereka dapat
mengembangkan generasi baru sesuai
dengan keterampilan abad 21. Self
directed learning akan membantu
untuk memperoleh keterampilan abad

ke-21, oleh karena itu penelitian ini

penting dilaksanakan. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk
menganalisis penggunaan virtual

laboratorium ditinjau berdasarkan self
directed learning pada calon guru
sekolah dasar. Harapannya penelitian
ini dapat memberikan wawasan untuk
pengajar untuk mempertimbangkan
berbagai aspek ketika menggunakan

virtual laboratory.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif deskriptif. Sugiyono (2016),
mengemukakan penelitian deskriptif
adalah penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui nilai suatu variabel
mandiri, satu atau lebih variabel
(independent) tanpa dibandingkan,
atau dikaitkan dengan variabel lain.
Subjek  penelitian ini yaitu 35
mahasiswa prodi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar.

dilakukan dengan secara acak namun

Pemilihan subjek
tetap memperhatikan kriteria subjek.
Objek penelitian ini yakni persepsi

mahasiswa calon guru sekolah dasar



terhadap virtual laboratory ditinjau

berdasarkan self directed learning.

Teknik pengumpulan data
menggunakan instrument angket.
Instrumen ini berisi pernyataan

mengenai persepsi mahasiswa calon
guru sekolah dasar terhadap virtual
laboratory ditinjau berdasarkan self
directed learning. Lembar angket yang
yang

jumlah

digunakan berupa angket

bersifat tertutup dengan
pernyataan sebanyak 30 pernyataan.
Angket tertutup digunakan untuk
data  yang

eksploratif

menjelaskan  jenis

responnya bersifat
(Sugiyono, 2016). Teknik penilaiannya
menggunakan rating scale. Skala ini
dibuat untuk mengetahui persepsi
mahasiswa calon guru sekolah dasar
terhadap virtual laboratory ditinjau
berdasarkan self directed learning
dengan alternatif jawaban sangat
setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat
tidak setuju.

dilakukan
dengan cara membagikan angket
Untuk

keberhasilan

Penyebaran  data

kepada responden.
menentukan tingkat
penelitian, peneliti mengadopsi tabel
kriteria menurut ahli. Berikut Tabel 1
keberhasilan

mengenai  kriteria

penelitian

Tabel 1: Kriteria Tingkat Keberhasilan

Kriteria

Tingkat keberhasilan

>90 Sangat tinggi
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80-89 Tinggi
70-79 Cukup
60-69 Rendah.
(Widoyoko, 2016)

Teknik analisis data
menggunakan anaysis interactive.
Menurut Miles & Huberman (1994),
analisis data merupakan proses

pengolahan data dengan iktikad guna
menciptakan data yang berkaitan
dengan informasi penelitian selaku
dasar dalam pengambilan keputusan
dari kasus penelitian. Analisis data
dicoba dengan metode reduksi data,
data,

Awal,

dimaksud selaku proses pemilihan,

penyajian serta  penarikan

kesimpulan. reduksi data

pemusatan atensi

pada
penyederhanaan, pengabstrakan,
serta transformasi data kasar yang
timbul dari catatan- catatan tertulis di
lapangan. Peneliti melakukan
pengumpulan data terlebih dahulu
dengan cara menyebarkan angket

kepada responden. Selanjutnya, data

angket dipilah sesuai dengan
kebutuhan penelitian, utamanya pada
data-data yang dapat menjawab

rumusan masalah atau sesuai focus

penelitian ~ (persepsi ~ mahasiswa
terhadap virtual laboratory). Kedua,
penyajian data membatasi penyajian
pada kumpulan informasi terstruktur,
sehingga menawarkan kemungkinan
untuk menarik kesimpulan dan

mengambil tindakan. Ketiga, menarik



kesimpulan dari konfigurasi yang
suatu
juga
selama proses penelitian.

lengkap  dari kegiatan.

Kesimpulan ini diverifikasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Virtual laboratory merupakan

media pembelajaran yang dapat
memberikan visualisasi eksperimen
langsung, lingkungan virtual
interaktif, eksperimen praktis, dan
melakukan eksperimen dengan lebih
efisien (Irwanto, 2018). Harms (2000)
mendefinisikan laboratorium virtual
yang
memungkinkan fungsi eksperimental
di  laboratorium  dilakukan di
Chen et al, (2010)

mendefinisikan laboratorium virtual

sebagai simulasi komputer

komputer.

sebagai  perangkat lunak yang

digunakan untuk mensimulasikan

lingkungan laboratorium.
Laboratorium virtual (VL), adalah
platform yang berisi eksperimen

laboratorium yang disimulasikan dan

dipicu dari jarak jauh yang
memungkinkan siswa mempelajari
konsep ilmiah yang mengatur
eksperimen dengan mudah melalui
visualisasi dan praktik (Jones 2018) .
Virtual laboratory adalah rangkaian
perangkat lunak multimedia interaktif
untuk pembelajaran di laboratorium
(Supahar, S., & Widodo, E., 2021).. Ini
dioperasikan oleh komputer dan
aktivitas

berada di

dapat  mensimulasikan
seolah-olah pengguna

laboratorium nyata.

Berikut tabel hasil analisis angket mahasiswa mengenai persepsi terhadap

virtual laboratory ditinjau berdasarkan self directed learning.

Tabel 2: Rekapitulasi Angket persepsi persepsi mahasiswa terhadap virtual laboratory ditinjau

berdasarkan self directed learning.

No Aspek Indikator Persentase Kriteria
1.1 Kesadaran atau inisiatif diri Minat belajar 88,39 Tinggi
sendiri Membuat keputusan sendiri 80,01 Tinggi
Rata-rata 84,20 Tinggi
22 Strategi belajar mandiri Mengatur tujuan pribadi dan 80,01 Tinggi
standar yang akan dicapai
Identifikasi dan pencarian 77,23 Cukup
informasi
Rata-rata 78,66 Cukup
33. Kegiatan-kegiatan belajar mandiri Manajemen diri 81,25 Tinggi
Memanfaatkan peluang yang 77,20 Cukup
tersedia
Rata-rata 79,22 Tinggi
4.4 Evaluasi Menilai kualitas pembelajaran 80,90 Tinggi
Melakukan refleksi 83,00 Tinggi
Rata-rata 81,54
5.5 Motivasi dan kemampuan Motivasi belajar 89,00 Tinggi
intrapersonal Kemampuan intrapersonal 89,00 Tinggi
Rata-rata 89,00 Tinggi
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Berdasarkan Tabel 2, pada setiap
aspek  dapat
berikut.

dijabarkan  sebagai

Pada aspek kesadaran diri atau
inisiatif diri sendiri pada indikator
minat belajar mendapatkan persentase
88,39 (tinggi)

indikator membuat keputusan sendiri

sebesar dan pada

mendapatkan persentase sebesar 80,01

(tinggi).
dapat didefinisikan sebagai individu

Kesiapan belajar mandiri

yang memiliki sikap, kemampuan,
yang
diperlukan yang penting untuk belajar
mandiri (Wiley, 1983; Fisher, King &
Tague, 2001; dikutip oleh Alkan, 2012

). Laboratorium dianggap sebagai

dan karakteristik  pribadi

salah satu konteks khusus yang
membantu peserta didik mengambil
tanggung jawab pembelajaran mereka
sendiri dan berkontribusi pada
penataan pengetahuan oleh peserta
didik (Alkan, 2012). Dalam pengertian
ini, mendukung praktik dengan
strategi pembelajaran mandiri akan
berguna untuk membentuk
lingkungan laboratorium di mana
siswa memiliki lebih banyak tugas dan
ini berarti mereka akan melakukan
tanggung jawab belajarnya sendiri.
Pembelajaran mandiri mengharuskan
individu mengambil inisiatif dan
tanggung jawab untuk pembelajaran
mereka sendiri (Loeng, 2020). Pengajar
bebas dan

mengatur  tujuan
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menentukan apa yang layak dipelajari.

Mahasiswa diiarahkan sendiri
pembelajaran dapat berlangsung baik
di dalam maupun di luar formal

lembaga pendidikan.
Pada

mandiri untuk indikator Mengatur

aspek strategi  belajar
tujuan pribadi dan standar yang akan
dicapai mendapatkan
80,01 (tinggi)

indikator Identifikasi dan pencarian

persentase
sebesar dan pada
informasi mendapatkan persentase
sebesar 77,23 (cukup). Pendekatan
pedagogis yang menggabungkan

simulasi virtual didasarkan pada

yang
melibatkan pengalaman belajar siswa,

konstruktivisme teori

serta belajar dengan aman (Staryiy,
2008). telah

digunakan dalam berbagai disiplin

Simulasi virtual

ilmu untuk mempersiapkan siswa

keterampilan khusus dalam sains
(Pyatt & Sim, 2012).

Laboratorium  virtual = mem-
fasilitasi pembentukan model

konseptual dengan beberapa proses
yang memanfaatkan keunggulan
teknologi. Jenis laboratorium berpusat
pada tiga fase dasar termasuk: 1)
pencelupan yang memungkinkan
siswa untuk mengalami fenomena
sendiri ~ daripada  mendengarkan
penjelasan guru atau buku teks. 2)
Interaksi, yang memungkinkan siswa
berpindah  dari

pengamat  pasif



menjadi pemikir aktif. Akhirnya, 3)

keterlibatan di mana pembelajar

mengendalikan ~ komputer  untuk
mencapai target mereka dengan cara

yang canggih (Trindade, Fiohais &

Almida, 2002).

Pada aspek Kegiatan-kegiatan
belajar mandiri untuk indikator
Manajemen diri mendapatkan

persentase sebesar 81,25 (tinggi) dan

pada indikator =~ Memanfaatkan
peluang yang tersedia mendapatkan
77,2

Pembelajaran mandiri adalah strategi

persentase sebesar (cukup).
pembelajaran di mana peserta didik
menekankan tanggung jawab untuk
mengelola  tujuan  pembelajaran
mereka untuk menunjukkan tujuan
pribadi mereka (Morris, 2019). Melalui
strategi ini, peserta didik akan lebih
mudah  untuk  mengembangkan
keterampilan mereka di 21 yang
disebabkan oleh pelajar menjadi
subjek menjadi subjek yang dan bukan

objek dalam pembelajaran.
Self Directed Learning adalah
tindakan yang dilakukan oleh siswa

mengambil inisiatif dengan atau tanpa

bantuan  orang  lain,  menilai
kebutuhan belajarnya sendiri,
merumuskan tujuan dengan

penerapan strategi yang tepat dan
mengevaluasi hasil belajar (Daar &
Jemadi, 2020). Self Directed Learning

menitikberatkan pada kemampuan
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siswa  untuk  menilai  sendiri
kebutuhan belajarnya sendiri guna
melakukan kegiatan bertanya dan
mencari tahu tentang hal-hal yang
ingin diketahuinya (Blumberg, 2000
dalam Deur dan Harvey, 2005:167).
Gibbons (2002:2)

menyatakan bahwa SDL penting

selanjutnya

karena memungkinkan siswa untuk
menyesuaikan pendekatan mereka
untuk tugas belajar, menggabungkan
pengembangan keterampilan dengan
pengembangan karakter, dan
mempersiapkan mereka untuk belajar

sepanjang hidup mereka.

Pada aspek Evaluasi untuk
indikator Menilai kualitas
pembelajaran mendapatkan

persentase sebesar 80,09 (tinggi) dan
pada indikator melakukan refleksi
mendapatkan persentase sebesar 83,0
(tinggi). Pentingnya penggunaan VL
dalam pendidikan sains terletak pada
kenyataan bahwa VL menawarkan
solusi terbaik untuk melakukan
kegiatan laboratorium karena siswa
melakukan

dapat kegiatan

laboratorium menggunakan
perangkat lunak komputer, yang lebih
murah dan lebih efisien. Selain itu, VL
memungkinkan siswa mengulang
percobaan berkali-kali tanpa risiko
bahaya (Aljuhani, 2018). Juga, VL
membantu siswa memeriksa data
anomali yang tidak sesuai dengan
teori,

pengetahuan, dan harapan
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sebelumnya. Penggunaan
laboratorium virtual sebagai salah
satu alternatif untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi di
laboratorium fisik sejalan dengan

tuntutan abad ke-21 (Maulidah &

Prima, 2018).

Pada aspek Motivasi dan
kemampuan intrapersonal untuk
indikator motivasi belajar

mendapatkan persentase sebesar 89,0

(tinggi)

kemampuan

dan  pada  indikator
intrapersonal

mendapatkan persentase sebesar 89

(tinggi). Keunggulan laboratorium
virtual adalah kemungkinan
pembelajaran dalam sarana dan

prasarana yang terbatas (Bima et al.,
2021). Oleh karena itu, laboratorium
virtual berguna bagi siswa untuk
membuat dan melakukan eksperimen
simulasi  dengan  meningkatkan
persepsi dan interpretasi terhadap
fenomena yang dipelajari melalui
laboratorium  virtual  (Salmeron-
Manzano
2018).

laboratorium

& Manzano-Agugliaro,
Pemanfaatan teknologi di
virtual dengan

mempertimbangkan animasi dan
program interaktif memiliki efek yang
luar biasa dalam pembelajaran sains.
Beberapa
bahwa

pembelajaran terkomputerisasi telah

penelitian menunjukkan

animasi  interaktif dan

ditemukan sebagai alat yang efektif

untuk meningkatkan pemahaman
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konseptual berbagai konsep ilmiah
(Akpynar 2014; Karacop dan Doymus
2013; Khan 2011).

Penelitian ini mendukung
penelitian sebelumnya, yaitu studi
oleh Zacharia (2003), Tuncok (2010),
dan Tella (2012)
menyelidiki sikap siswa terhadap
sekolah  ketika

komputer digunakan sebagai media

dan Bashorun

mata  pelajaran

Temuan mereka

bahwa

berbantuan komputer menghasilkan

pengajaran.

mengungkapkan instruksi
sikap positif siswa terhadap mata
pelajaran dan konten yang diajarkan.
Sundara (2014) membahas efektivitas
laboratorium  sains virtual dan
tradisional dalam mata pelajaran sains
dalam hal sikap, dan self-efficacy
siswa di University College, siswa
menyatakan sikap positif dalam hal
minat  dalam

menyukai  serta

melakukan eksperimen di
laboratorium virtual. Hasil studinya
signifikan, ini menunjukkan bahwa
laboratorium virtual dapat menjadi
pengganti laboratorium tradisional
sampai batas tertentu, dan mungkin
memainkan peran penting dalam
kursus sains. Falode et al. (2016)
keefektifan

simulasi komputer terhadap sikap

menyelidiki instruksi

siswa geografi terhadap membaca
Bida,

penelitian mengungkapkan bahwa

peta di Nigeria. Temuan

sikap siswa terhadap membaca peta
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meningkat secara signifikan pada
posttest. Sedangkan Ratamun, dan
(2018)

keefektifan Laboratorium Virtual dan

Osman membandingkan
Laboratorium Fisika terhadap sikap
siswa terhadap mata pelajaran IPA.
ANCOVA

menunjukkan

dua arah
keefektifan

kelompok pada post attitude terhadap

Analisis

bahwa

mata pelajaran IPA tidak signifikan.
Disimpulkan bahwa tingkat sikap
siswa terhadap sains sama ketika

dilakukan di

Laboratorium Virtual atau Fisik.

eksperimen

Dampak positif = penggunaan
komputer sebagai media simulasi
fisika

antara

percobaan (laboratorium

virtual) lain mampu: (1)
meningkatkan kemampuan siswa

dalam memahami ilmu dasar

(Escobar, Sanchez, Beltran, La Hoz, &
Gonzdlez, 2016) ; (2) meningkatkan

kemampuan siswa dalam
merencanakan dan
mengimplementasikan solusi
pemecahan  masalah  (Gunawan,

Harjono, Sahidu, & Herayanti, 2017);
(3) meningkatkan kemampuan literasi
sains (Jannati, Setiawan, Siahaan, &
2018);
pembelajaran jarak jauh (Gonzélez,
Escobar, Sanchez, De La Hoz, &
Beltran, 2017); (5) membuat kegiatan

praktikum menjadi lebih murah dan

Rochman, (4) mendukung

dapat membantu guru menjelaskan

konsep rangkaian elektronika
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(Emhadelima, 2015); dan (6) membuat
lebih

mandiri,

waktu belajar efisien,

mendukung belajar dan
dapat digunakan untuk mengukur
penguasaan materi (Masril, Hidayati,
2018).
menyatakan bahwa mereka belajar
lebih
menyenangkan (Unlii & Dokme,

2015).

& Darvina, Para siswa

cepat, lebih menarik dan

Penggunaan laboratorium virtual
memberikan manfaat bagi pendidikan
(Rohim,  2020)

Laboratorium virtual membantu siswa

sains seperti:  a)
untuk menghubungkan antara konsep
teoretis dan ilmiah dengan teknik dan
keterampilan laboratorium praktis; b)
Laboratorium virtual memberikan
simulasi yang membuat siswa lebih
terlibat dalam mempelajari fenomena
ilmiah; c) Meskipun beberapa peluang
penting dari pengalaman belajar tidak
disediakan oleh laboratorium virtual
seperti keterlibatan sensorik dalam
pembelajaran, sebagian besar
laboratorium virtual dikembangkan
karakteristik alat

bantu pengajaran; d) Lab virtual

untuk memenuhi

mempersingkat langkah-langkah
persiapan  kegiatan  praktikum,
sehingga  waktu  kelas  dapat

digunakan secara efektif; dan e)
Laboratorium virtual memungkinkan
siswa mengulang percobaan beberapa

kali.
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Keuntungan lain dari
laboratorium virtual telah disorot oleh
penelitian sebelumnya. Misalnya, jenis
laboratorium ini memberi siswa
pengalaman dalam merencanakan
eksperimen dan menganalisis data,
dalam

pipet
mikroskop, dan melatih keterampilan

berpartisipasi tim,

mengoperasikan atau

praktis dan sosial lainnya yang
penting untuk sukses dalam sains.
Selain itu, ini juga dapat digunakan
untuk mensimulasikan perangkat

yang rumit, mahal, dan/atau tidak

dapat diakses (misalnya, reaktor
nuklir) atau untuk menggantikan
eksperimen  laboratorium  yang
berbahaya bagi lingkungan

(Kocijancic & O'Sullivan, 2004). Hal ini

memungkinkan untuk eksplorasi
gratis dan pengumpulan/pemasangan
Virtual

kemudahan

peralatan. laboratory

memberikan sebagai
berikut: (a) Dapat digunakan untuk
melatihkan kemampuan memecahkan
ilmiah dan
kreatif. (b).
Melatihkan keterampilan di bidang

masalah secara

keterampilan berpikir

ICT tanpa mengabaikan pengetahuan
mengenai laboratorium. (c) Mengatasi
kendala terkait dengan peralatan
praktikum yang terkadang harganya
tidak
praktikum

terjangkau.(d) Kegiatan
lebih  fleksibel
dilakukan dimana dan kapan saja
(Gunawan, dkk., 2019).

dapat
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SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa persepsi calon guru sekolah
dasar pada aspek kesadaran atau
inisiatif diri sendiri telah mencakup
minat belajar sebesar 88,39% dan
membuat keputusan sendiri sebesar
80,01%. Pada aspek strategi belajar
mandiri sudah memenuhi indikator
mengatur tujuan pribadi dan standar
yang akan dicapai sebesar 80,1% dan
indikator identifikasi dan pencarian
informasi sebesar 77,23%. Pada aspek
sudah memenubhi
diri

81,25% dan memanfaatkan peluang

belajar mandiri

kriteria manajemen sebesar
yang tersedia sebesar 77,2%. Pada

aspek evaluasi telah memenuhi
kriteria menilai kualitas pembelajaran
sebesar 80,9% dan melakukan refleksi
sebesar 83,0%. Pada aspek motivasi
dan kemampuan intrapersonal telah
memenuhi kriteria pada indikator
motivasi belajar sebesar 89% dan
kemampuan intrapersonal 89%. Maka,
dapat disimpulkan bahwa persepsi
calon guru sekolah dasar terhadap
virtual laboratory telah memenuhi
aspek kesadaran atau inisiatif diri
sendiri, mandiri,

strategi  belajar

kegiatan-kegiatan belajar mandiri,
evaluasi, dan memotivasi kemampuan
intrapersonal. Penggunaan virtual

laboratory direkomendasikan untuk

13



materi lain yang dapat melibatkan

kegiatan praktikum secara maya.
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